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digitalization in NADI magazine. The method used in this research
is descriptive qualitative. The German-Indonesian bilingual
magazine NADI was the data source of this research. The data
collected were words with the theme of digitalization in German
that were translated into Indonesian using the naturalized
borrowing technique. The researcher was the main instrument in
this research and the documentation table was used as a data
collection instrument with the reading and note-taking
technique. The data analysis technique applied in this research
was the Miles & Huberman (1992) model technique. The results
show that there are 28 words translated with naturalized
borrowing technique and classified into 11 sub-classifications,
namely letter change (same sound), letter and sound change,
suffix change -(t)ion to -si, change of suffix -ierung to -ization,
change of suffix -ell to -al, change of suffix -isch to -is, change
of writing -tdt to -tas, change of suffix -mus to -me, double
consonant, change of letter z to letter s, and omission of letter
t at the end of the word. There are two main reasons for the use
of naturalized borrowing techniques, namely the theme of the
text which is closely related to technology, namely digitalization
(Digitalisierung) and the familiarity and preference of language
users.

Keywords: translation, naturalized borrowing, digitalisation

Pendahuluan

Di era globalisasi ini, bahasa memiliki peranan yang penting dalam menyalurkan informasi
secara global. Hal ini didukung oleh pendapat (Susanti, 2019) bahwa bahasa sebagai alat
komunikasi berperan penting dalam proses globalisasi sekaligus menjadi tantangan dalam
bertukar informasi, karena adanya keberagaman bahasa dari berbagai negara. Bahasa
berperan sebagai perekam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
menjelaskan dan menyampaikan kemajuan tersebut ke seluruh dunia. Keragaman bahasa
tersebut dapat menghambat seseorang memahami suatu informasi atau bahkan dapat
menghambat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena kurangnya penguasaan
bahasa asing. Oleh sebab itu, penerjemahan menjadi kunci utama untuk menyikapi
tantangan tersebut, sehingga manusia dari seluruh dunia dengan berbagai penguasaan
bahasa yang berbeda dapat berkomunikasi dengan mudah. Untuk menghasilkan terjemahan
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yang baik, seorang penerjemah harus berusaha untuk mendapatkan ekuivalensi sedekat
mungkin dan itu bukanlah hal yang mudah (Rosyidah et al., 2017).

Penerjemahan adalah keterampilan atau kemampuan menyampaikan kembali sebuah
pesan atau pernyataan dalam bahasa yang berbeda (Ardi, 2015). Menurut Catford dan
Pinchuck (dalamArdi, 2015), penerjemahan adalah penggantian suatu teks dari bahasa
sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa) secara sepadan/setara. Adapun McGuire (dalam Ardi,
2015) berpendapat bahwa pertimbangan yang harus diperhatikan dalam penerjemahan
adalah makna lahir dari kedua teks sama dan struktur BSu sebisa mungkin dipertahankan,
tapi tidak perlu terlalu sama persis untuk menghindari penyimpangan struktur BSa. Pendapat
tersebut dapat diartikan juga bahwa penerjemahan tidak hanya sekedar mengubah BSu ke
BSa yang memiliki arti sama, melainkan juga mempertimbangkan aspek makna dan struktur
dalam BSa, sehingga hasil terjemahan memiliki makna yang sepadan dalam BSa, walaupun
kosakata atau struktur yang digunakan berbeda dengan BSu. Penerjemah tidak jarang
menemukan berbagai kesulitan atau masalah dalam proses penerjemahan, misalnya tidak
dapat menemukan kata yang sepadan. Masalah tersebut adalah masalah yang umum terjadi
dan untuk mengatasinya, penerjemah perlu memahami konsep-konsep penerjemahan.

Terdapat tiga konsep yang muncul untuk mengatasi kendala dalam proses penerjemahan,
yaitu konsep metode, strategi, dan teknik penerjemahan. Metode dan strategi termasuk
dalam lingkup pemahaman penerjemahan sebagai proses, sedangkan teknik termasuk dalam
lingkup produk(dalam Ardi, 2015). Metode penerjemahan adalah cara yang dipilih dan
dipercaya oleh penerjemah untuk melakukan proses penerjemahan terhadap suatu
penugasan dan pilihan metode tersebut akan mempengaruhi teks sasaran (TSa) secara
keseluruhan (Molina & Albir, 2002). Strategi merupakan pembuka jalan untuk mencari solusi
yang cocok terhadap sebuah satuan teks. Solusi tersebut akan direalisasikan dengan
menggunakan teknik penerjemahan tertentu (Nababan, 2007). Teknik penerjemahan dapat
dikatakan sebagai bentuk nyata atau tindak lanjut dari strategi penerjemahan yang
dilakukan oleh penerjemah dalam mengatasi kendala-kendala penerjemahan vyang
ditemukan pada saat proses penerjemahan (Ghufron et al., 2022). Dari definisi metode,
strategi, dan teknik penerjemahan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode penerjemahan
adalah pilihan cara dalam proses penerjemahan yang mempengaruhi keseluruhan TSa,
sedangkan strategi adalah solusi saat penerjemah menghadapi masalah dalam proses
penerjemahan yang kemudian akan ditindaklanjuti dengan teknik penerjemahan supaya
masalah tersebut dapat terpecahkan. Ketiga konsep penerjemahan yang sudah dijelaskan
merujuk pada berbagai teori dari para ahli penerjemahan. Dalam penelitian ini, hanya teknik
penerjemahan yang akan dijelaskan lebih lanjut, karena hal ini berkaitan dengan fokus
penelitian, yaitu teknik peminjaman.

Ada berbagai teori teknik penerjemahan yang dikemukakan oleh para ahli penerjemahan
seperti Molina & Albir, Vinay & Darbelnet, dan Newmark. Menurut Molina & Albir (2002)
terdapat 18 teknik penerjemahan yang dikemukakan, yaitu adaptasi, amplifikasi,
peminjaman, kalke, kompensasi, deskripsi, kreasi diskursif, kesepadanan lazim, generalisasi,
amplifikasi linguistik, kompresi linguistik, penerjemahan literal, modulasi, partikularisasi,
reduksi, substitusi, transposisi, dan variasi. Vinay & Darbelnet (1958) tidak menyebut konsep
ini sebagai teknik, melainkan prosedur. Mereka mengklasifikasikan tujuh prosedur
penerjemahan yang terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok direct dan oblique
(harfiah dan bebas). Kelompok direct terdiri dari prosedur peminjaman, kalke, dan
terjemahan harfiah, sedangkan kelompok oblique terdiri dari transposisi, modulasi,
kesepadanan, dan adaptasi. Nababan (2007) menggunakan istilah prosedur untuk konsep ini,
sama seperti Vinay dan Darbelnet. Adapun Newmark mengklasifikasikan 12 prosedur
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penerjemahan, yaitu penerjemahan literal, transferensi, naturalisasi, kalke, modulasi,
padanan budaya, kesepadanan deskriptif, kata generik, penjelasan tambahan, terjemahan
resmi, catatan kaki, dan couplet/triplet/quadruplet. Dari sekian banyak klasifikasi teknik
penerjemahan, teknik peminjaman menjadi topik yang menarik untuk dibahas, mengingat
teknik tersebut berkaitan dengan perkembangan bahasa yang disebabkan oleh kemajuan
IPTEK saat ini.

Teknik peminjaman adalah sebuah kata yang diambil langsung dari bahasa lain (Vinay &
Darbelnet, 2008:84), contohnya adalah kata “editor” dari bahasa Inggris yang diartikan sama
dalam bahasa Indonesia. Menurut Molina & Albir (2002), teknik peminjaman adalah
meminjam kata atau ungkapan dari BSu dan teknik ini memiliki dua sifat, yaitu pure
borrowing dan naturalized borrowing. Pure borrowing merupakan kata yang murni diambil
dari BSu tanpa adanya perubahan bentuk kata, contohnya kata “der Laptop” dalam bahasa
Jerman diterjemahkan “laptop” dalam bahasa Indonesia. Naturalized borrowing terjadi jika
kata yang diambil dari BSu disesuaikan dengan aturan pengejaan dalam BSa, dalam
penerjemahan teks digitalisasi yang mengandung istilah-istilah teknologi baru, teknik
peminjaman naturalized borrowing dapat membantu penerjemah mengatasi tantangan
dalam memilih padanan yang tepat. Istilah-istilah baru yang sering ditemukan dalam bidang
teknologi, seperti "cloud computing” atau "big data,"” sering kali tidak memiliki terjemahan
yang akurat dalam bahasa sasaran. Dalam hal ini, penerjemah menggunakan naturalized
borrowing, yang disesuaikan dengan aturan pengejaan dalam bahasa sasaran (misalnya,
"komputer” dari bahasa Jerman "der Computer”), untuk menjaga makna yang dimaksud tanpa
mengubah struktur atau konteks yang ada dalam bahasa sumber. Sifat naturalized borrowing
memiliki konsep yang sama dengan teknik naturalisasi yang dikemukakan oleh Newmark
(dalam Nababan, 2007), yaitu kata yang diambil dari BSu disesuaikan dengan sistem fonetik
dan morfologis BSa.

Penggunaan teknik peminjaman sudah sering diteliti, misalnya oleh Atsa (2017) dan
Bujupaj (2021). Penelitian yang dilakukan oleh Atsa (2017) dari Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta mengangkat topik penggunaan teknik peminjaman bahasa Inggris
dalam majalah Vogue. Atsa meneliti tentang jenis-jenis peminjaman dalam majalah Vogue
dengan berlandaskan teori peminjaman menurut Haugen (1950). Hasil penelitian
menunjukkan teknik peminjaman diklasifikasikan ke dalam tiga jenis peminjaman menurut
Haugen, yaitu loan word, loan blend, dan loan shift. Adapun penelitian yang ditulis oleh
Bujupaj (2021) dari University of Prishtina “Hasan Prishtina”, Kosovo meneliti penggunaan
peminjaman bahasa Inggris dalam bahasa Albania. Hasil penelitian tersebut membahas
tentang efek media dan teknologi yang mempengaruhi penggunaan peminjaman bahasa
Inggris, jenis-jenis teks yang sering menggunakan peminjaman bahasa Inggris, dan pengaruh
peminjaman tersebut terhadap kualitas hasil terjemahan. Media dan teknologi memiliki
pengaruh besar terhadap penggunaan peminjaman bahasa Inggris dalam bahasa Albania.
Dalam hasil penelitian tersebut juga disebutkan bahwa teks tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi memiliki jumlah kata peminjaman yang paling banyak dibandingkan jenis teks
lainnya. Dari penelitian-penelitian yang sudah ada, peneliti terinspirasi untuk meneliti
penggunaan teknik peminjaman terjadinya penggunaan teknik penerjemahan tersebut
dengan menggunakan objek penelitian majalah dwibahasa Jerman-Indonesia “NADI”.

Majalah NADI (Nachrichten fiir Alumni liber Deutschland und Indonesien) adalah majalah
yang menyampaikan berbagai informasi dari negara Jerman dan Indonesia. Semua informasi
disajikan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jerman dengan tema yang beragam, mulai dari
budaya, politik, hingga teknologi. Majalah NADI juga membagikan pengalaman para alumni
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penerima beasiswa DAAD (Deutscher Akademischer Austauschdienst) atau Dinas Pertukaran
Akademis Jerman, yakni organisasi bersama dari Institut Pendidikan Tinggi dan Asosiasi
Mahasiswa Jerman. Majalah NADI vol. 28/2021 merupakan terbitan terbaru dari majalah ini
dan mengusung tema Digitalisasi/Digitalisierung yang menjadi objek dalam penelitian ini,
karena teks informatif dalam majalah tersebut sangat beragam, disajikan dalam dua bahasa
yang sesuai untuk penelitian ini, dan tema yang diusung aktual dan relevan di era serba
digital.

Digitalisasi merupakan proses mengubah informasi atau data dari bentuk fisik menjadi
bentuk digital yang diproses dengan memanfaatkan teknologi informasi (Christover et al.,
2023). Dengan kemajuan teknologi saat ini, konsep digitalisasi telah banyak diterapkan
dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, ekonomi, pemerintahan, dan sebagainya.
Digitalisasi bertujuan untuk memudahkan dan membuat berbagai aktivitas manusia menjadi
lebih efisien, misalnya dengan adanya e-commerce, seseorang dapat menjual produknya
tanpa harus memiliki toko dan dapat mempromosikan barang dagangannya secara lebih luas
melalui internet dibandingkan dengan media promosi konvensional. Munculnya digitalisasi di
era modern ini menyebabkan munculnya istilah-istilah baru dalam aspek bahasa yang
menjadi penyalur perkembangan teknologi tersebut.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang relevan sebelumnya, penelitian tentang teknik
peminjaman sudah banyak dilakukan, tetapi masih sedikit yang meneliti teknik peminjaman
dalam penerjemahan bahasa Jerman. Selain itu, sejauh yang diketahui peneliti, penelitian
yang memfokuskan analisisnya pada teknik peminjaman tertentu, seperti naturalized
borrowing belum ditemukan. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada penggunaan teknik
peminjaman naturalized borrowing dalam terjemahan teks informatif tentang digitalisasi
dalam majalah NADI.

Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi penerjemah, terutama yang bekerja
dengan teks-teks teknologi dan digitalisasi. Penerjemah yang memahami teknik peminjaman
naturalized borrowing akan lebih efisien dalam menangani istilah-istilah baru yang tidak
memiliki padanan yang tepat dalam bahasa sasaran. Teknik ini juga memungkinkan
penerjemah untuk tetap mempertahankan keterbacaan dan kenyamanan pembaca, tanpa
harus mengorbankan kesetaraan makna antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.

Dengan mengangkat topik mengenai teknik peminjaman dalam penerjemahan, penelitian
ini diharapkan dapat memberi alternatif solusi bagi bidang penerjemahan dalam memahami
penerapan teknik peminjaman dalam teks-teks teknologi, sehingga manusia dari berbagai
penjuru dunia dapat berkomunikasi dengan baik. Selain itu, dengan fokus pada
penerjemahan naturalized borrowing dalam konteks digitalisasi, penelitian ini
memperkenalkan pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan dengan perkembangan
teknologi masa kini, sehingga memberikan wawasan yang berharga bagi penerjemah dalam
menghadapi tantangan bahasa di era digital. Penelitian juga bermanfaat bagi peneliti, yaitu
dapat menambah wawasan dan memperdalam pemahaman mengenai teori penerjemahan.
Bagi penerjemah, baik penerjemah profesional maupun penerjemah yang masih belajar,
penelitian dengan fokus penggunaan teknik peminjaman naturalized borrowing mampu
meningkatkan kompetensi penerjemah dalam menguasai teori penerjemahan khususnya
teknik peminjaman. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan.
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Menurut
Chariri (2009), penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilaksanakan dengan latar
tertentu yang ada di kehidupan nyata dan bertujuan untuk menyelidiki fenomena yang
terjadi, alasan, dan cara terjadinya fenomena tersebut. Berdasarkan definisi tersebut,
metode kualitatif dapat digunakan dalam penelitian ini dilihat dari tujuannya, yaitu untuk
mengetahui bagaimana penggunaan teknik peminjaman dalam penerjemahan teks informatif
dalam majalah NADI. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan deskriptif dalam
pelaksanaannya.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif, karena sebagaimana diungkapkan
(Rusli, 2021), pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang berupaya untuk
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu dilengkapi dengan hubungan yang ada
terhadap suatu hal, pendapat-pendapat yang berkembang, akibat atau efek yang dihasilkan,
dan sebagainya. Dalam hal ini, hasil penelitian mengenai penggunaan teknik peminjaman
dalam teks informatif tentang digitalisasi dalam majalah dwibahasa NADI dideskripsikan.

Sumber data penelitian ini adalah teks informatif bertema “Digitalisasi/Digitalisierung”
halaman 6-36 dalam majalah NADI vol. 28 tahun 2021. Sumber data tersebut dipilih karena
menyajikan data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk mencapai tujuan penelitian, yaitu
mendeskripsikan penggunaan teknik peminjaman dalam penerjemahan bahasa Jerman ke
bahasa Indonesia. Data penelitian diperoleh dari majalah tersebut berupa kata-kata dalam
bahasa Jerman yang diterjemahkan dengan teknik peminjaman naturalized borrowing ke
dalam bahasa Indonesia dan mengacu pada teori teknik peminjaman menurut Molina & Albir
(2002).

Pengumpulan data merupakan tahap penelitian yang bertujuan mendapatkan data sesuai
dengan standar data, sehingga dapat disebut sebagai langkah yang paling strategis dalam
penelitian (Sugiyono, 2013). Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik
pengumpulan baca dan catat. Teknik baca adalah proses pengumpulan data dengan
membaca objek penelitian, dalam hal ini teks informatif tentang digitalisasi (Digitalisierung)
dalam majalah NADI. Teknik catat adalah proses pencatatan data yang ditemukan dari teknik
baca yang telah dilakukan. Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
membaca sumber data, yakni teks informatif dalam majalah NADI vol. 28/2021 yang bertema
digitalisasi (Digitalisierung), menemukan kata dalam bahasa Jerman yang diterjemahkan
menggunakan teknik peminjaman ke dalam bahasa Indonesia, mencatat data yang ditemukan
ke dalam tabel dokumentasi dengan mengklasifikasikannya ke dalam 11 subklasifikasi, yaitu
perubahan huruf (bunyi sama), perubahan huruf dan bunyi, perubahan sufiks -(t)ion menjadi
-si, perubahan sufiks -ierung menjadi -asi, perubahan sufiks -ell menjadi -al, perubahan
sufiks -isch menjadi -is, perubahan penulisan -tat menjadi -tas, perubahan sufiks -mus
menjadi -me, konsonan ganda, perubahan huruf z menjadi huruf s, dan penghilangan huruf
t pada akhir kata., serta mereduksi data yang ditemukan dengan memilih data yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian.

Instrumen utama untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti. Dalam
pelaksanaannya, peneliti menggunakan instrumen pendukung berupa tabel dokumentasi.
Tabel dokumentasi digunakan untuk menampung data berupa kata-kata dalam bahasa
Jerman yang diterjemahkan dengan teknik peminjaman naturalized borrowing ke dalam
bahasa Indonesia.
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Tabel 1. Tabel dokumentasi pengumpulan data

No.

Klasifikasi Teknik

Peminjaman

Data
Subklasifikasi Bahasa Bahasa Kode
Jerma Indonesi
n a

Naturalized
Borrowing

perubahan huruf (bunyi sama)

perubahan huruf dan bunyi

perubahan sufiks -(t)ion menjadi
-si

perubahan sufiks -ierung menjadi
-asi

perubahan sufiks -ell menjadi -al

perubahan sufiks -isch menjadi -
is

perubahan penulisan -tat menjadi
-tas

perubahan sufiks -mus menjadi -

... 2024

me

konsonan ganda

perubahan huruf z menjadi huruf

S

penghilangan huruf t pada akhir

kata

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles
& Huberman. Terdapat tiga tahapan dalam model tersebut, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, dan
memfokuskan pada data yang yang relevan. Proses ini dapat dilakukan dengan pemberian
kode pada data untuk aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2013). Data yang sudah terkumpul
diberi kode sesuai dengan subklasifikasinya, seperti yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2. Kode data

No. Subklasifikasi

Kode

1. Perubahan Huruf (Bunyi Sama)

2. Perubahan Huruf dan Bunyi

3. Perubahan Sufiks -(t)ion
Menjadi -si

4, Perubahan Sufiks -ierung Menjadi
-asi

5. Perubahan Sufiks -ell Menjadi -al
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6. Perubahan Sufiks -isch Menjadi -is NB/1S/Nomor Data

7. Perubahan Penulisan -tat Menjadi NB/TAT/Nomor Data
-tas

8. Perubahan Sufiks -mus Menjadi - NB/MUS/Nomor Data
me

. Konsonan Ganda NB/K/Nomor Data

10. Perubahan Huruf Z Menjadi Huruf NB/Z/Nomor Data
S

11. Penghilangan Huruf T pada Akhir NB/T/Nomor Data
Kata

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data yang dilakukan dengan
menggunakan tabel dokumentasi dan teks naratif. Langkah ini memudahkan peneliti untuk
memahami apa yang ditemukan dan merencanakan langkah analisis data selanjutnya
(Sugiyono, 2013). Tahap terakhir dalam proses analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan menjelaskan temuan penelitian yang sebelumnya masih diragukan sehingga jelas
(Sugiyono, 2013), dan dapat mengungkap teknik peminjaman berdasarkan teori Molina &
Albir yang digunakan dalam penerjemahan majalah NADI. Teknik analisis data penelitian
disajikan secara visual sebagai berikut.

Pengumpulan 5 [ Penyvajian Data ]
| Data
| s I

Verifikasi
Reduksi Data e Penarikan

™y

Kesimpulan

e,
. o

Gambar 1. Teknik analisis data menurut Miles & Huberman

2.4 Pengecekan Keabsahan Data dan Hasil Analisis Data

Tujuan pengecekan keabsahan data dan hasil analisis data bertujuan untuk menghindari
kesalahan data yang dikumpulkan dan hasil analisis data. Data yang terkumpul memiliki
peran krusial dalam sebuah penelitian, karena data tersebut akan menjadi bahan analisis
dan menjadi penentu dalam penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam
penelitian kualitatif, data dapat dikatakan valid, jika data yang dilaporkan peneliti tidak ada
perbedaan dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Octaviani & Sutriani,
2019). Data dan hasil analisis data yang salah atau invalid akan menghasilkan penarikan
simpulan yang salah. Sebaliknya, data dan hasil analisis data yang benar atau valid akan
menghasilkan penarikan kesimpulan yang benar. Oleh sebab itu, pengecekan keabsahan data
dan hasil analisisnya penting untuk dilakukan dalam sebuah penelitian.

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan meningkatkan
ketekunan. Meningkatkan ketekunan adalah mengamati secara lebih cermat dan
berkelanjutan (Murdiyanto, 2020). Untuk itu, peneliti dapat membekali dirinya untuk
meningkatkan ketekunan dengan membaca berbagai referensi, seperti buku, artikel jurnal,
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dan dokumentasi terkait penelitian yang dilakukan. Hal tersebut adalah upaya untuk
membuat wawasan peneliti semakin luas dan tajam, sehingga peneliti dapat menguji
kebenaran data dan hasil analisis data.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 28 kata yang diterjemahkan dengan
teknik peminjaman naturalized borrowing. Kata-kata yang termasuk klasifikasi naturalized
borrowing dianalisis ke dalam 11 subklasifikasi, yaitu perubahan huruf (bunyi sama),
perubahan huruf dan bunyi, perubahan sufiks -(t)ion menjadi -si, perubahan sufiks -ierung
menjadi -asi, perubahan sufiks -ell menjadi -al, perubahan sufiks -isch menjadi -is,
perubahan penulisan -tat menjadi -tas, perubahan sufiks -mus menjadi -me, konsonan ganda,
perubahan huruf z menjadi huruf s, dan penghilangan huruf t pada akhir kata. Hasil analisis
data penggunaan teknik peminjaman naturalized borrowing untuk setiap subklasifikasi
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Teknik peminjaman naturalized borrowing
Klasifikasi Teknik

.. Subklasifikasi Contoh BSu Contoh BSa
Peminjaman

1. Perubahan huruf Technologie teknologi
(bunyi sama)
Perubahan huruf Medien media

3. dan bunyi Katalysator katalisator

4, Information informasi

3. Kommunikation ~ komunikasi

6. Perubahan .SUf.]kS._ Desinformation disinformasi
(t)ion menjadi -si

7. Interaktion interaksi

8. Transformation transformasi

9. Naturalized Digitalisierung digitalisasi

Borrowing

10. Perubahan sufiks - Standardisierung standarisasi

11 ierung menjadi - Internationalisie  internasionalis
sas rung asi

12. Orientierung orientasi

13. irtuell irtual
Perubahan sufiks - virtue virtua

14. ell menjadi -al aktuell aktual

15. : ;
Perubahan sufiks - technisch teknis

16 isch menjadi -is politisch politis

17 Interaktivitat interaktivitas
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18. Viralitat viralitas
. Perubahan
19. penulisan -tat Anonymitat anonimitas
- menjadi -tas
20. J Portabilitat portabilitas
21. . . .
Perubahan sufiks - Journalismus Jurna.llsme
22. mus menjadi ‘me  Algorithmus algoritma
(algoritme)
23. Kommentare komentar
W Konsonan ganda
24. Programm program
25. . .
Perubahan huruf z ~ Sozial sosial
26. menjadi huruf s Prozess proses
27.
Penghilangan huruf ~_Kontakt kontak
28. t pada akhir kata Projekt proyek

Perubahan Huruf (Bunyi Sama)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kata teknologi digunakan oleh penerjemah
sebagai padanan untuk kata Technologie. Dalam hal ini, penerjemah menggunakan teknik
peminjaman dengan mengubah huruf ie menjadi i dan huruf ch menjadi k, tetapi bunyinya
tetap sama. Artinya, kata tersebut mengalami penyesuaian ortografis. Penyesuaian
ortografis adalah ilmu linguistik yang mengkaji wujud bahasa dalam bentuk tulisan
(Soeparno, 2005). Tujuan dari penyesuaian ortografi ini adalah untuk memudahkan
pengucapan penutur BSa dan menyesuaikan dengan aturan ejaan BSa. Perubahan huruf vokal
dan konsonan tersebut merupakan proses naturalisasi dari BSu ke BSa. Hal serupa terdapat
pada hasil penelitian sebelumnya tentang penggunaan teknik peminjaman dari bahasa Inggris
ke bahasa Indonesia yang dilaksanakan oleh Suryasa (2016). Dalam penelitiannya, ditemukan
adanya penyerapan huruf ¢ di awal kata menjadi huruf k.

Perubahan Huruf dan Bunyi

Untuk subklasifikasi ini, tampak pada tabel bahwa kata Medien dalam BSu yang
diterjemahkan menjadi media mengalami perubahan pada huruf en menjadi huruf a, yang
memiliki bunyi yang berbeda. Hal serupa juga terjadi pada kata Katalysator yang berubah
menjadi katalisator, y menjadi i. Perubahan tersebut juga terjadi dalam bahasa Inggris
industry menjadi industri (Suryasa, 2016), dan juga termasuk penyesuaian ortografis.
Perubahan Sufiks -(t)ion Menjadi -si

Berdasarkan contoh dalam tabel, kata Information dalam BSu dinaturalisasi menjadi
informasi. Dalam hal ini, perubahan terjadi pada sufiks atau akhiran kata -(t)ion menjadi -
si. Hal serupa ditemukan pada penerjemahan dengan teknik peminjaman naturalized
borrowing dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, yaitu perubahan sufiks -(t)ion menjadi -
si, seperti pada kata transportation menjadi transportasi dan declaration menjadi deklarasi
(Suryasa, 2016). Selain contoh yang sudah disebutkan, ditemukan juga kata Desinformation
dalam BSu yang diterjemahkan menjadi disinformasi dalam BSa. Dalam kasus ini, terdapat
perubahan prefiks dan sufiks. Prefiks des- diterjemahkan menjadi dis- yang merupakan
padanan prefiks negatif dalam BSa. Prefiks negatif tersebut merupakan prefiks serapan dari
bahasa Inggris yang menyatakan kebalikan atau tidak (Malingkas, 2022). Perubahan sufiks
pada penerjemahan kata tersebut adalah perubahan sufiks -(t)ion menjadi -si sama seperti
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contoh sebelumnya. Contoh lain dari peminjaman naturalized borrowing dalam
subklasifikasi perubahan sufiks -(t)ion menjadi -si dari bahasa Jerman ke bahasa Indonesia
adalah Kommunikation menjadi komunikasi dan Interaktion menjadi interaksi.

Perubahan Sufiks -ierung Menjadi -asi

Seperti yang tersaji dalam tabel, kata Digitalisierung dalam BSu dinaturalisasi
menjadi digitalisasi dalam BSa. Sufiks -ierung menjadi -asi hanya ditemukan pada teknik
peminjaman naturalized borrowing dari bahasa Jerman ke bahasa Indonesia, karena sufiks -
ierung merupakan akhiran kata untuk nominalisasi dari verba dalam bahasa Jerman, misalnya
verba digitalisieren bentuk nominanya adalah Digitalisierung dan verba formieren bentuk
nominanya adalah Formierung. Sufiks -ierung memiliki peranan yang hampir sama dengan
sufiks -(t)ion pada subklasifikasi sebelumnya. Perbedaannya adalah sufiks -(t)ion
menghasilkan bentuk nomina dari verba yang menyatakan hasil, sedangkan sufiks -ierung
menyatakan proses, jelas Knobloch (dalam Scheffler, 2005). Contoh lainnya yang terdapat
dalam tabel adalah kata Standardisierung menjadi standarisasi. Pada contoh tersebut, selain
mengalami naturalisasi pada sufiks, ditemukan juga penghilangan huruf d pada BSa untuk
menyesuaikan ejaan dalam BSa. Contoh selanjutnya adalah penerjemahan kata
Internationalisierung menjadi internasionalisasi. Pada contoh tersebut terdapat dua
perubahan, yaitu perubahan -tion- menjadi -si- serupa dengan subklasifikasi sebelumnya,
tapi bukan berupa sufiks, dan perubahan sufiks -ierung menjadi -asi sesuai dengan penjelasan
awal subklasifikasi ini. Contoh kata terakhir yang juga termasuk dalam subklasifikasi ini
adalah kata Orientierung yang dinaturalisasi menjadi orientasi.

Perubahan Sufiks -ell Menjadi -al

Subklasifikasi selanjutnya adalah naturalisasi dengan perubahan sufiks -ell menjadi -
al, seperti contoh dalam tabel, yaitu kata virtuell dalam BSu menjadi virtual dalam BSa.
Naturalisasi tersebut hanya terjadi pada adjektif, karena dalam bahasa Jerman, sufiks -ell
merupakan sufiks adjektival yang menyerap dari bahasa Prancis (Kalas, 2023). Sufiks tersebut
juga digunakan untuk membentuk adjektif dari bahasa asing lain ke dalam bahasa Jerman
(Kalas, 2023), contohnya kata bahasa Inggris actual diserap ke dalam bahasa Jerman menjadi
aktuell. Jika kata aktuell dinaturalisasi ke dalam bahasa Indonesia, kata tersebut menjadi
aktual seperti yang telah dijelaskan di atas. Dalam hal ini, teknik peminjaman menjadi solusi
bagi tantangan proses penerjemahan, karena teknik peminjaman adalah proses
pembentukan kata yang membantu dalam memperkaya kosakata suatu bahasa (Xhina dalam
Bujupaj, 2021).

Perubahan Sufiks -isch Menjadi -is

Naturalisasi selanjutnya terjadi pada perubahan sufiks -isch dalam BSu menjadi -is
dalam BSa, seperti contoh yang disajikan dalam tabel, yaitu kata technisch menjadi teknis.
Sufiks -isch juga merupakan sufiks adjektival dalam bahasa Jerman, tetapi dalam bahasa
Indonesia akhiran -is bukanlah sufiks adjektival, melainkan hanya penyesuaian ejaan, karena
dalam bahasa Indonesia tidak ada ejaan -isch. Contoh lainnya adalah kata politisch dalam
BSu menjadi politis dalam BSa. Perubahan sufiks ini juga termasuk penyesuaian ortografis,
seperti yang sudah dijelaskan dalam subklasifikasi sebelumnya.

Perubahan Penulisan -tat Menjadi -tas

Dalam tabel di atas, disajikan contoh kata Interaktivitdt dalam BSu yang
dinaturalisasi menjadi interaktivitas dalam BSa. Tampak bahwa perubahan terletak pada
penulisan -tat menjadi -tas. Naturalisasi tersebut terjadi untuk menyesuaikan ejaan dalam
BSa yang tidak memiliki huruf @ (a umlaut). Dengan penyesuaian ortografis, perubahan
penulisan -tat menjadi -tas dapat memudahkan penutur BSa mengucapkan kata tersebut.
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Contoh lainnya adalah Viralitdt menjadi viralitas, Anonymitdt menjadi anonimitas, dan
Portabilitdt menjadi portabilitas.

Perubahan Sufiks -mus Menjadi -me

Naturalisasi lain sesuai contoh yang diberikan dalam tabel berupa perubahan sufiks -
mus dalam BSu Journalismus menjadi sufiks -me dalam BSa jurnalisme. Sufiks -mus dalam
bahasa Jerman merupakan sufiks nominal yang melekat pada nomina yang bermakna abstrak,
berkaitan dengan ideologi atau sistem. Dalam bahasa Indonesia, tidak terdapat sufiks yang
serupa atau sepadan, sehingga perubahan akhiran -me merupakan penyesuaian sufiks -mus
dengan ejaan bahasa Indonesia. Selain itu, contoh kata yang ditemukan dalam subklasifikasi
ini adalah Algorithmus dalam BSu yang dinaturalisasi menjadi algoritma dalam BSa.
Algoritma merupakan kata tidak baku dari algoritme menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), sehingga bentuk naturalisasi yang benar dan sesuai KBBI adalah “algoritme”.

Konsonan Ganda

Sesuai contoh dalam tabel, kata Kommentare dalam BSu dinaturalisasi menjadi
komentar. Dalam kasus ini, tampak penghilangan huruf pada konsonan ganda mm dalam BSu
menjadi konsonan tunggal m dalam BSa dan huruf e di akhir kata BSu dihilangkan.
Penghilangan huruf konsonan ganda menjadi satu konsonan juga terdapat dalam hasil
penelitian Suryasa (2016) tentang teknik peminjaman naturalized borrowing dari bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia. Contoh dari hasil penelitian tersebut adalah kata professional
dalam BSu dinaturalisasi menjadi profesional dalam BSa. Konsonan ganda ss menjadi
konsonan tunggal s. Contoh lain untuk subklasifikasi ini adalah Programm yang dinaturalisasi
menjadi program dan Prozess yang dinaturalisasi menjadi proses.

Perubahan Huruf Z Menjadi Huruf S

Naturalisasi yang terjadi dalam subklasifikasi ini adalah perubahan huruf z menjadi
huruf s, seperti contoh kata sozial dalam BSu berubah menjadi sosial dalam BSa. Huruf z
dalam bahasa Jerman dinaturalisasi menjadi s untuk menyesuaikan pelafalan bahasa
Indonesia. Kasus ini hampir mirip dengan perubahan huruf y menjadi huruf i sesuai yang
disarankan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dalam hasil penelitian Suryasa
(2016) tentang penggunaan teknik peminjaman naturalized borrowing dari bahasa Inggris ke
bahasa Indonesia, misalnya kata industry berubah menjadi industri. Pada contoh tersebut,
tidak terdapat perubahan bunyi yang signifikan pada huruf y dan i, sedangkan dalam
perubahan huruf z menjadi huruf s terdapat perubahan bunyi yang cukup jelas. Contoh lain
untuk subklasifikasi ini adalah kata Prozess dalam BSu dinaturalisasi menjadi proses.
Subklasifikasi ini juga merupakan penyesuaian ortografis, seperti yang sudah dijelaskan
dalam subklasifikasi sebelumnya.

Penghilangan Huruf T pada Akhir Kata

Sesuai contoh yang disajikan dalam tabel, kata Kontakt dalam BSu dinaturalisasi
menjadi kontak dalam BSa. Terlihat adanya penghilangan huruf t di akhir kata untuk
menyesuaikan ejaan dalam BSa dan memudahkan pengucapan penutur BSa. Contoh lain
untuk penyesuaian ortografis ini adalah kata Projekt dalam BSu menjadi proyek dalam BSa.
Pada contoh tersebut, selain mengalami penghilangan huruf t di akhir kata, juga ada
penyesuaian ortografis huruf j menjadi huruf y sesuai dengan ejaan BSa. Selain contoh-
contoh di atas, ada juga kata-kata yang termasuk dalam subklasifikasi ini, yaitu Produkt
menjadi produk dan Dokument menjadi dokumen.

Berdasarkan 28 data yang sudah ditemukan dan tersaji dalam tabel, secara umum
dapat dikaitkan dengan teori Wortbildung, karena terlihat adanya kemiripan kata-kata dalam
BSu dengan bahasa asing lain, yaitu bahasa Inggris. Wortbildung atau pembentukan kata
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memiliki empat bentuk utama (Dargiwiecz, 2013), yaitu sebagai berikut: pembentukan kata
baru dari bentuk dasar kosa kata yang sudah ada dengan bantuan berbagai macam elemen
pembentuk kata, integrasi kata-kata yang sudah ada ke dalam unit fraseologi baru,
perubahan semantik suatu kata, dan peminjaman kata serta hubungan fraseologi dari suatu
bahasa asing. Dua puluh delapan data tersebut di atas dapat dikategorikan dalam
Wortbildung bentuk yang pertama, yaitu pembentukan kata baru dari bentuk dasar kosa kata
yang sudah ada dengan bantuan berbagai macam elemen pembentuk kata. Contohnya kata
Technologie yang dipinjam dari kata bahasa Inggris technology dan dalam bahasa Indonesia
diterjemahkan menjadi teknologi. Berdasarkan contoh tersebut dapat ditemukan adanya
pembentukan kata baru dalam BSu (Technologie) dari kata yang sudah ada dalam bahasa
Inggris (technology) yang kemudian diterjemahkan ke dalam BSa dengan perubahan huruf ie
menjadi i tanpa mengubah bunyi dan maknanya. Contoh lainnya, yaitu kata Digitalisierung
dalam BSu yang diambil dari kata bahasa Inggris digitalisation yang kemudian diterjemahkan
menjadi digitalisasi dalam BSa. Pembentukan kata tersebut melalui proses perubahan
akhiran kata -tion, -ierung, dan -sasi.
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Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil analisis data, dan pembahasannya, dapat
disimpulkan bahwa dalam terjemahan teks informatif tentang digitalisasi dalam majalah
dwibahasa Jerman-Indonesia NADI dapat diidentifikasi penggunaan teknik peminjaman
naturalized borrowing yang meliputi 11 subklasifikasi, yaitu perubahan huruf (bunyi sama),
perubahan huruf dan bunyi, perubahan sufiks -(t)ion menjadi -si, perubahan sufiks -ierung
menjadi -asi, perubahan sufiks -ell menjadi -al, perubahan sufiks -isch menjadi -is,
perubahan penulisan -tat menjadi -tas, perubahan sufiks -mus menjadi -me, konsonan ganda,
perubahan huruf z menjadi huruf s, dan penghilangan huruf t pada akhir kata. Secara umum,
dalam setiap subklasifikasi terjadi perubahan ortografis.

Implikasi dari penelitian ini terhadap praktik penerjemahan adalah pentingnya
pemahaman yang lebih mendalam mengenai teknik peminjaman, khususnya naturalized
borrowing, dalam konteks penerjemahan teks informatif. Proses ortografis yang
teridentifikasi dalam subklasifikasi ini memberikan gambaran tentang bagaimana
penerjemah melakukan penyesuaian untuk memadukan unsur asing ke dalam struktur bahasa
sasaran, sehingga menghasilkan terjemahan yang lebih alami dan mudah dipahami oleh
pembaca. Selain itu, perubahan yang terjadi pada ejaan dapat memberikan wawasan lebih
lanjut mengenai perkembangan dan adaptasi bahasa dalam penerjemahan, terutama terkait
dengan pengaruh bahasa sumber terhadap bahasa sasaran.

Dari segi perbandingan dengan penelitian serupa, penelitian ini sejalan dengan temuan
beberapa penelitian terdahulu yang juga mengidentifikasi penggunaan teknik peminjaman
dalam penerjemahan teks teknis dan informatif. Namun, penelitian ini lebih terfokus pada
penerjemahan teks digitalisasi dalam konteks majalah dwibahasa, yang memberikan
kontribusi baru dalam pemahaman tentang penerjemahan teks tersebut di antara dua bahasa
yang memiliki perbedaan signifikan dalam struktur morfologisnya.

Alasan pemilihan 11 subklasifikasi ini didasarkan pada pola ortografis yang ditemukan
dalam teks yang dianalisis, yang memudahkan pembaca bahasa Indonesia memahami konsep
dalam bahasa Jerman. Meski demikian, mungkin ada subklasifikasi lain yang belum
teridentifikasi, dan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi variasi teknik peminjaman
yang relevan dalam konteks teks-teks tertentu.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan dua saran penelitian bagi para peneliti
selanjutnya. Para peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti teknik peminjaman yang
berfokus pada klasifikasi pure borrowing dan mencari tahu penyebabnya lebih dalam lagi
dengan wawancara ke penerjemah. Selain itu, para peneliti selanjutnya disarankan untuk
menganalisis teknik peminjaman dengan jenis teks lainnya atau dengan teori teknik
peminjaman dari ahli lain.
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